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Politeknik Negeri Sriwijaya 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Umum 

2.1.1 Pengertian Aplikasi 

Menurut Jogiyanto HM dalam Suhartini (2017:73), “Aplikasi merupakan 

penerapan, menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan, pekerjaan kedalam suatu 

sarana atau media yang dapat digunakan untuk diterapkan menjadi sebuah bentuk 

yang baru”. 

Menurut Hengky dalam Pane, Fadillah dan Zamzam (2020:53), “Aplikasi 

adalah suatu perangkat lunak yang dibuat khusus untuk memenuhi suatu 

kebutuhan berbagai aktivitas dan pekerjaan, misalnya pelayanan masyarakat, 

aktivitas niaga, periklanan, game, dan berbagai aktivitas lainnya”. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi yaitu sebagai 

suatu sarana atau perangkat lunak yang digunakan untuk menyimpan, mengolah, 

atau memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas dan pekerjaan, sehingga dapat 

diterapkan menjadi sebuah bentuk yang baru.  

 

2.1.2 Pengertian Komputer 

Menurut Wimatra, Sunardi, dan Saputro dalam Setyaningrum dan 

Prabowo (2017:2), “Komputer adalah suatu sistem perangkat elektronik yang 

memiliki tujuan untuk melakukan proses pengolahan data sehingga menghasilkan 

informasi yang berguna”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online, “Komputer adalah alat 

elektronik otomatis yang dapat menghitung atau mengolah data secara cermat 

menurut yang diinstruksikan dan memberikan hasil pengolahan, serta dapat 

menjalankan sistem multimedia (film, musik, televisi, faksimile, dan sebagainya), 

biasanya terdiri atas unit pemasukan, unit pengeluaran, unit penyimpanan, serta 

unit pengontrolan (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/komputer)”. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komputer adalah suatu 

sistem perangkat elektronik otomatis yang dapat menghitung atau mengolah data 

sehingga menghasilkan informasi yang berguna. 

 

2.1.3 Pengertian Perangkat Lunak (Software) 

Menurut Sudirman dkk (2020:24), “Perangkat Lunak (Software)  adalah 

serangkaian instruksi ke komputer atau perangkat digital lainnya untuk 

menjalankan setiap dan semua proses, seperti menampilkan teks, memanipulasi 

angka secara matematis, atau menyalin atau menghapus dokumen”.  

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018:2), “Perangkat Lunak (Software)  

adalah program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak 

seperti dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user 

manual)”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak (software) 

adalah program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak 

untuk menjalankan setiap dan semua proses. 

 

2.1.4 Pengertian Basis Data (Database)  

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018:43), “Sistem basis data adalah 

sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang sudah 

diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan”. 

Menurut Firly (2019:110), “Basis Data (database) adalah sebuah tempat 

menyimpan yang memproses suatu informasi secara terstruktur dalam bentuk 

elektronik”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa basis data (database) 

adalah sebuah sistem atau tempat penyimpanan data secara terkomputerisasi dan 

terstruktur yang bertujuan untuk memelihara data atau informasi dan membuatnya 

tersedia saat dibutuhkan. Basis data atau database memungkinkan pengguna untuk 

mengakses dan mengelola informasi secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, 

penggunaan sistem basis data atau database sangat diperlukan dalam mengelola 

informasi dan memenuhi kebutuhan berbagai jenis organisasi. 
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2.1.5 Pengertian Penilaian 

Menurut Popham (2019), "Penilaian adalah proses yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menginterpretasikan bukti tentang pencapaian siswa terhadap 

standar yang telah ditentukan sebelumnya. Ini melibatkan penggunaan berbagai 

instrumen dan metode untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang kemampuan siswa". 

Menurut Stiggins (2019), "Penilaian adalah bagian integral dari proses 

pembelajaran. Ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang 

mencerminkan pencapaian siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan". 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan 

proses yang penting dalam konteks pembelajaran. Melalui penggunaan instrumen 

dan metode yang beragam, penilaian membantu mengumpulkan bukti tentang 

kemampuan siswa terhadap standar yang ditetapkan sebelumnya. 

 

2.1.6 Pengertian Evaluasi 

Menurut Stufflebeam (2019), "Evaluasi adalah penilaian yang sistematis 

dan berkelanjutan terhadap kualitas, efektivitas, dan nilai dari suatu program, 

kebijakan, atau proses, dengan tujuan untuk memberikan informasi yang berguna 

dalam pengambilan keputusan dan perbaikan". 

Menurut Scriven (2019), "Evaluasi adalah proses sistematis untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang nilai, efektivitas, atau kualitas 

suatu program, kegiatan, atau objek dalam rangka membuat keputusan atau 

memberikan umpan balik". 

Dari pendapat di atas dapat bahwa evaluasi adalah suatu proses sistematis 

yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang nilai, 

efektivitas, atau kualitas suatu inisiatif. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan 

utama untuk memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 

dan memberikan umpan balik terkait kinerja atau pencapaian. Evaluasi juga 
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berfokus pada pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai aspek dan 

karakteristik yang relevan dari program, kebijakan, atau proses yang dievaluasi. 

 

2.2 Teori Judul 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Menurut Rusmawan (2019:29), “Sistem adalah suatu jaringan atau 

komponen-komponen yang membentuk satu kesatuan yang terkiumpul untuk 

menyelesaikan suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Tyoso (2016:1), “Sistem merupakan suatu kumpulan dari 

komponen-komponen yang membentuk satu kesatuan”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sebuah 

tatanan yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional yang saling terkait dan 

bekerja sama untuk mengolah masukan sampai menghasilkan keluaran yang 

diinginkan. 

 

2.2.2 Pengertian Informasi 

Menurut Rusmawan (2019:32), “Informasi adalah sekumpulan data yang 

di diolah sehingga berguna bagi seseorang atau Organisasi yang membutuhkan 

informasi tersebut”. 

Menurut Anggraeni dan Irviani (2017:12), “Secara umum informasi dapat 

didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-

kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah 

kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang berguna dan bermakna bagi yang 

menerimanya. 

 

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Susanto dalam Rusmawan (2019:34), “Sistem Informasi adalah 

kumpulan dari subsistem baik fisik maupun non fisik yang saing berhubungan 
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satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan 

yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”. 

Menurut Anggraeni dan Irviani (2017:12), “Sistem Informasi adakah suatu 

sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah 

suatu sistem yang dibuat oleh manusia didalam suatu organisasi untuk mencapai 

suatu tujuan. 

 

2.2.4 Pengertian Website 

Menurut Fridayanthie dan Mahdiati (2016:126), “Website sendiri adalah 

salah satu bentuk media masa yang publikasinya dapat melalui jaringan intranet”. 

Menurut Abdulloh dalam Sa’ad (2020:3), “Website adalah sekumpulan 

halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data 

digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang 

disediakan melalui jalur koneksi internet”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa website adalah 

sekumpulan halaman pada suatu domain yang terdiri dari beberapa laman yang 

berisi informasi dalam bentuk digital yang dapat diakses secara luas melalui jalur 

koneksi internet. 

 

2.2.5 Pengertian Kinerja 

Menurut Denisi dan Murphy (2019:1289), "Kinerja merupakan tingkat 

efektivitas dan efisiensi individu atau kelompok dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan".  

Menurut Meyer dan Morin (2019:117), "Kinerja dapat didefinisikan 

sebagai tingkat pencapaian individu atau kelompok dalam menghasilkan output 

yang diinginkan dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia". 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan organisasi dan memastikan 

keberhasilan dalam jangka panjang. 

 

2.2.6 Pengertian Metode Balanced Scorecard (BSC) 

Menurut Trequattrini dan Venditti (2019:187), "Balanced Scorecard 

adalah kerangka kerja pengukuran kinerja strategis yang mengintegrasikan ukuran 

kinerja keuangan dan non-keuangan untuk memberikan pandangan komprehensif 

tentang kinerja organisasi". 

Menurut Joshi dan Kumar (2019:1466), "Pendekatan Balanced Scorecard 

memberikan organisasi seperangkat indikator kinerja yang seimbang, termasuk 

ukuran keuangan dan non-keuangan, untuk menilai dan mengelola kinerja 

mereka".  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode balanced scorecard 

merupakan suatu pendekatan yang komprehensif dalam mengukur kinerja 

perusahaan. 

 

2.2.7 Pengertian Sistem Informasi E-Kinerja Pada Diskominfo Kabupaten 

Banyuasin Berbasis Website Menggunakan Metode Balanced 

Scorecard (BSC) 

Sistem informasi E-kinerja adalah suatu sistem informasi yang akan 

digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 

Banyuasin untuk menilai kinerja pegawai. 

Sistem informasi ini dirancang untuk memudahkan Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Diskominfo) dalam mengumpulkan dan memproses data kinerja 

mereka dari berbagai sumber, seperti data pegawai, berkas pegawai, dan catatan 

kinerja pegawai. Data ini kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk informasi 

yang terukur dan terintegrasi melalui dashboard atau laporan kinerja yang bisa 

diakses melalui website. 

Dengan menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC), sistem 

informasi E-kinerja pada Diskominfo Kabupaten Banyuasin berbasis website 

memungkinkan manajemen untuk menilai kinerja pegawai secara menyeluruh dan 
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terintegrasi dari berbagai perspektif, dan membuat rencana tindakan yang spesifik 

dan terarah untuk meningkatkan kinerja pegawai di setiap perspektif. Selain itu, 

sistem ini juga dapat digunakan untuk memberikan umpan balik dan evaluasi 

kinerja bagi individu atau tim dalam organisasi, serta memastikan bahwa seluruh 

anggota organisasi memahami dan terlibat dalam upaya meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. 

 

2.3 Teori Khusus 

2.3.1 Pengertian Kamus Data 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018:73), “Kamus data adalah kumpulan 

daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan 

(input) dan keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara 

penulisan)”. 

Menurut Pratama dan Agnia (2018:39), “Kamus Data (KD) atau Data 

Dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah 

katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem 

informasi”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kamus data adalah suatu 

daftar data yang berupa kumpulan elemen-elemen yang terorganisir untuk 

menggambarkan atau mengidentifikasikan setiap field atau file di dalam sistem. 

 

Tabel 2.1 Simbol-simbol pada Kamus Data 

No Simbol Keterangan 

1. = disusun atau terdiri dari 

2. + dan 

3. [|] baik...atau... 

4. {}n 
n kali diulang/bernilai 

banyak 

5. ( ) data opsional 

6. *...* batas komentar 

Sumber : Rosa A.S dan Shalahuddin (2018:74) 
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2.3.2 Pengertian Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Rianto (2021:120), “Data Flow Diagram (DFD) adalah 

representasi grafis dari aliran data dalam suatu sistem informasi”. 

Menurut Sipayung dan Novichasari (2021:5), “Data Flow Diagram (DFD) 

atau Diagram Alir Data (DAD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-

notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat 

membantu untuk memahami sistem logika, terstruktur dan jelas”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Data Flow Diagram 

(DFD) adalah representasi grafis dari aliran data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan alir data dalam suatu entitas ke sistem atau sebaliknya. 

 

Tabel 2.2 Simbol-Simbol dalam Data Flow Diagram (DFD) 

No Simbol Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Proses atau fungsi atau prosedur; pada 

pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi inilah 

yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur 

di dalam kode program Catatan : 

Nama yang diberikan pada sebuah proses 

biasanya berupa kata kerja. 

 

2 

 

 

File atau basis data atau penyimpanan 

(storage); pada pemodelan perangkat lunak 

yang akan diimplementasikan dengan 

pemrograman terstruktur, maka pemodelan  
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Lanjutan Tabel 2.2 Simbol-Simbol dalam Data Flow Diagram (DFD) 

No Simbol Keterangan 

  

notasi inilah yang harusnya dibuat 

menjadi tabel-tabel basis data yang 

dibutuhkan, tabel-tabel ini juga harus 

sesuai dengan perancangan tabel-tabel 

pada basis data (Entity Relationship 

Diagram (ERD), Conceptual Data 

Model (CDM), Physical Data Model 

(PDM)) 

Catatan : 

Nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda. 

 

3. 

 

 

Entitas luar (external entity) atau 

masukan (input) atau keluaran (output) 

atau orang yang memakain/berinteraksi 

dengan perangkat lunak yang 

dimodelkan atau sistem lain yang 

terkait dengan aliran data dari sistem 

yang dimodelkan 

Catatan : 

Nama yang digunakan pada masukan 

(input) atau keluaran (output) biasanya 

berupa kata benda. 

 

 Aliran data; merupakan data yang 

dikirim antar proses, dari penyimpanan 

ke proses, atau dari proses ke masukan 

(input) atau keluaran (output) 

Catatan: 

Nama yang digunakan pada aliran data  
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Lanjutan Tabel 2.2 Simbol-Simbol dalam Data Flow Diagram (DFD) 

No Simbol Keterangan 

  

biasanya berupa kata benda, dapat diawali 

dengan kata data misalnya “data siswa” atau 

tanpa kata data misalnya “siswa”. 

Sumber : Rosa A.S dan Shalahuddin (2018:71-72) 

 

2.3.3 Pengertian Flowchart 

Menurut Solikin (2018:493), ”Flowchart merupakan bagan (chart) yang 

menunjukkan alir atau arus (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara 

logika”. 

Menurut Pahlevy dalam Rusmawan (2019:48) “Flowchart (bagan alir) 

merupakan sebuah gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma 

dalam suatu program yang menyatakan arah alur program tersebut”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Flowchart adalah bagan 

(chart) yang menunjukan secara rinci langkah-langkah dari suatu proses dalam 

program dan menunjukkan alir atau arus (flow) di dalam program. 

Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam Flowchart dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2.3 Simbol-simbol pada Flowchart 

No. Gambar Simbol untuk... Keterangan 

1. 
 

 
Proses/Langkah 

Menyatakan kegiatan yang 

akan ditampilkan dalam 

diagram alir. 

2. 

 

Titik Keputusan 

Proses/langkah di mana perlu 

adanya keputusan atau 

adanya kondisi tertentu.  
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Lanjutan Tabel 2.3  Simbol-simbol pada Flowchart 

   

Di titik ini selalu ada dua 

keluaran untuk melanjutkan 

aliran kondisi yang berbeda 

3. 
 Masukan/Keluaran 

Data 

Digunakan untuk mewakili 

data masuk, atau data keluar. 

4. 
 

Terminasi 
Menunjukkan awal atau 

akhir sebuah proses. 

5. 
 

 
Garis Alir 

 

Menunjukkan arah aliran 

proses atau algoritma. 

 

6. 

 

Kontrol/Inspeksi 

 

Menunjukkan proses/langkah 

di mana ada inspeksi atau 

pengontrolan. 

 Sumber: Rusmawan (2019:49) 

 

2.3.4 Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Fridayanthie dan Mahdiati (2016:132), “Entity Relationship 

Diagram (ERD) adalah model teknik pendekatan yang menyatakan atau 

menggambarkan hubungan suatu model”. Didalam hubungan ini tersebut 

dinyatakan yang utama dari ERD adalah menunjukan objek data (entity) dan 

hubungan (relationship) yang ada pada entity berikutnya”. 

Menurut Simarmata dalam Fridayanthie dan Mahdiati (2016:132), “Entity 

Relation Ship Diagram (ERD) adalah alat pemodelan data utama dan akan 

mambantu mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam entitas-entitas dan 

menentukan hubungan antar entitas”. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Entity Relationship 

Diagram (ERD) adalah alat pemodelan teknik yang menggunakan model 

pendekatan dan akan membantu mengorganisasi data dalam suatu proyek. Adapun 

simbol-simbol yang sering digunakan dalam ERD dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

Tabel 2.4  Simbol-simbol pada Entity Relationship Diagram (ERD) 

No. Simbol Deskripsi 

1. 

Entitas / Entity 
Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan; 

2. 

Atribut  

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas 

3. 

Atribut kunci primer 

 

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas dan 

digunakan sebagai kunci akses record 

yang diinginkan; biasanya berupa id; 

kunci primer dapat lebih dari satu 

kolom, asalkan kombinasi dari 

beberapa kolom tersebut dapat 

bersifat unik (berbeda tanpa ada yang 

sama) 

4. 

Atribut multinilai / multivalue 

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas yang 

dapat memiliki nilai lebih dari satu 

 

 

Nama_entitas 

 

nama_atribut 
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Lanjutan Tabel 2.4 Simbol-simbol pada Entity Relationship Diagram (ERD) 

No. Simbol Deskripsi 

5. 

Relasi 
 

Relasi yang menghubungkan antar 

entitas; biasanya diawali dengan kata 

kerja 

6. 

Asosiasi / association 

N 

 

Penghubung antara relasi dan entitas 

dimana di kedua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. 

Sumber: Rosa A.S dan Shalahuddin (2018:50-51) 

 

2.4 Teori Program 

2.4.1 Pengertian HTML 

Menurut Yudhanto & Prasetyo (2018:3), “HTML atau sering disebut 

dengan Hyper-text Markup Language, awalnya dulu pernah disebut sebagai 

pemrograman. Dari kepanjangannya, bisa kita simpukan bahwa HTML adalah 

sebuah penkita atau mark. Jadi, kita luruskan mindset kita dahulu bahwa HTML 

bukan Bahasa pemrograman, tetapi sebuah penkita”. 

Menurut Abdulloh dalam Sa’ad (2020:27), “Hyper Text Markup Language 

(HTML) yaitu skrip-skrip yang berupa tag-tag untuk membuat dan mengatur 

struktur”.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Hyper Text Markup 

Language (HTML) merupakan sebuah bahasa pemrograman berupa tag-tag yang 

dikembangkan untuk membuat dan mengatur halaman website.  

Beberapa tugas utama HTML dalam membangun website di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Menentukan layout website. 

2. Memformat text dasar seperti pengaturan paragraf dan format font. 

3. Membuat list. 

nama_relasi 
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4. Membuat tabel. 

5. Menyisipkan gambar, video dan audio. 

6. Membuat link. 

7. Membuat formulir. 

 

2.4.1.1 Struktur Penulisan HTML 

Dokumen HTML merupakan file yang pada umumnya berekstensi ,htm 

atau .html. Aturan penulisan HTML adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penulisannya, tag HTML diapit dengan dua karakter “<” dan “>”. 

2. Tag HTML selalu berpasangan. 

3. Jika dalam suatu tag terdapat tag lagi maka penulisan tag akhir tidak boleh 

bersilang dan harus lurus. 

4. Tag html tidak case sensitive, dimana tag huruf kecil dan dengan tag huruf 

bersilang dan harus lurus. 

5. Penulisan script HTML selalu diawali dengan <html> dan diakhiri </html>. 

 

Berikut ini adalah contoh tampilan awal dari pembuatan halaman web sesuai 

dengan struktur kode yang ada di atas: 

<!DOCTYPE html>  

<html> 

<head> 

    <!-------Bagian Head-------> 

</head> 

<body></body> 

</html> 
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2.4.2 Sekilas Tentang PHP 

2.4.2.1 Pengertian PHP 

 

Gambar 2.1  Logo PHP 

 

Menurut Yudhanto & Prasetyo (2018:7), “PHP atau Hypertext Processor 

adalah bahasa pemrograman script server-side yang sengaja dirancang lebih 

cenderung untuk membuat dan mengembangkan web. Bahasa pemrograman ini 

memang dirancang untuk para pengembang web agar dapat menciptakan suatu 

halaman web yang bersifat dinamis”. 

Menurut Abdulloh dalam Sa’ad (2020:23), “Hypertext Prepocessor (PHP) 

yang merupakan server-side programming, yaitu bahasa pemrograman yang 

diproses di sisi server”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Hypertext Prepocessor 

(PHP) adalah bahasa pemrograman yang di proses di sisi server untuk penanganan 

pembuatan dan pengembangan sebuah situs web. 

 

2.4.2.2 Menggunakan PHP 

Menurut Bunafit Nugroho (2019:201), “Hypertext Prepocessor (PHP) 

adalah sebuah bahasa pemrograman yang berbentuk scripting, sistem kerja 

program ini adalah sebagai Interpreter bukan sebagai Compiler”. Untuk 

menuliskan dan memulai kode PHP dengan tanda <?php dan diakhiri dengan ?>. 

Berikut ini beberapa bentuk pembuka program PHP : 

 

Tabel 2.5 Bentuk Pembuka Program PHP 

Awal Akhir 

<? ?> 

<?php ?> 
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Lanjutan Tabel 2.5 Bentuk Pembuka Program PHP 

Awal Akhir 

<script language=”php”> </script> 

<% %> 

 

2.4.3 Pengertian CSS 

Menurut Yudhanto & Prasetyo (2018:4), “Komponen pembangun website 

selanjutnya adalah CSS atay Cascading Stylesheet, yaitu bahasa yang digunakan 

untuk format HTML agar menjadi lebih bagus dan efektif dalam tampilan”. 

Menurut Ardhana dalam Sa’ad (2020:28), “Cascading Style Sheets (CSS) 

merupakan salah satu bahasa pemrograman web untuk mengendalikan beberapa 

komponen dalam sebuah web sehingga akan menjadi lebih terstruktur dan 

seragam”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa CSS atau Cascading Style 

Sheets adalah bahasa pemrograman web yang digunakan untuk mengontrol 

tampilan atau format dari HTML, sehingga website dapat menjadi lebih bagus, 

efektif, terstruktur, dan seragam. Dengan CSS, pengguna dapat mengendalikan 

beberapa komponen dalam sebuah web, seperti ukuran teks, warna latar belakang, 

posisi elemen, dan lain sebagainya. CSS juga memungkinkan pengguna untuk 

mengubah tampilan dari seluruh halaman web secara konsisten hanya dengan 

mengubah beberapa baris kode, sehingga dapat mempercepat proses 

pengembangan dan perawatan website. 

 

2.4.4 Sekilas Tentang Bootstrap 

2.4.4.1 Pengertian Bootstrap 

 

Gambar 2.2 Logo Bootstrap 
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Menurut Abdulloh dalam Sa’ad (2020:30), “Bootstrap adalah sebuah 

framework CSS yang menyediakan kumpulan komponen-komponen antar muka 

dasar pada web yang telah dirancang sedemikian rupa untuk digunakan bersama-

sama”. 

Menurut Alatas dalam Sa’ad (2020:31), “Bootstrap adalah framework atau 

tools CSS yang memudahkan pengembang untuk membangun website menarik 

dan responsif”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bootstrap adalah sebuah 

framework CSS yang menyediakan kumpulan komponen-komponen antar muka 

dasar yang memudahkan pengembang untuk membangun website menarik dan 

responsif. 

 

2.4.5 Sekilas Tentang XAMPP 

2.4.5.1 Pengertian XAMPP 

 

Gambar 2.3 Logo XAMPP 

 

Menurut Yudhanto & Prasetyo (2018:14), “XAMPP adalah kompilasi 

program aplikasi gratis terfavorit di kalangan developer/programmer yang 

berguna untuk pengembangan website berbasis PHP dan MySQL”. 

Menurut Wicaksono dalam Fridayanthie dan Mahdiati (2016:129), 

“XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website 

berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL di komputer lokal”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa XAMPP merupakan 

perangkat lunak sumber terbuka yang bisa dijalankan pada Windows ataupun 

Linux sehingga programmer dapat dengan mudah melakukan simulasi pada 

komputer lokal sebelum diunggah ke internet. 
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2.4.6 Sekilas Tentang MySQL 

2.4.6.1 Pengertian MySQL 

 

Gambar 2.4 Logo MySQL 

 

Menurut Sibero dalam Sa’ad (2020:36), “MySQL adalah suatu RDBMS 

(Relational Data Base Management System), yaitu aplikasi sistem yang 

menjalankan fungsi pengolahan data”. 

Menurut Arief dalam Fridayanthie dan Mahdiati (2016:131), “MySQL 

adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak 

digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai 

sumber dari pengelolaan datanya”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah suatu 

database server yang menjalankan fungsi pengolahan data untuk membangun 

aplikasi web. 

 

2.4.7 Sekilas Tentang Sublime Text 

2.4.7.1 Pengertian Sublime Text 

 

Gambar 2.5 Logo Sublime Text 

 

Menurut Mifta Faridl dalam Sa’ad (2020:40), “Sublime Text adalah text 

editor berbaris phyton yang cukup terkenal di kalangan pengembang, penulis, dan 
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desainer. Sublime text mencegah plugin merusak sublime text dan mempercepat 

pembukaan aplikasi di awal”. 

 Menurut Nurhidayah, dkk (2020:51), “Sublime Text adalah aplikasi text 

editor untuk berbagai Bahasa pemrograman, salah satunya adalah PHP. Text 

editor aplikasi yang digunakan programmer untuk membuat program komputer 

dan mengedit source code dari Bahasa pemrograman”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Sublime adalah suatu 

aplikasi text editor yang digunakan oleh programmer dalam mengembangkan 

suatu bahasa pemrograman. 

 

2.5 Metode Pengembangan Sistem 

2.5.1 Metode Rapid Application Development (RAD) 

Menurut Putri dan Effendi (2018) mengatakan bahwa defisini dari metode 

Rapid Application Development (RAD) merupakan model proses perangkat lunak 

yang menekankan pada daur pengembangan hidup yang singkat. RAD merupakan 

versi adaptasi cepat dari model waterfall, dengan menggunakan pendekatan 

konstruksi komponen. RAD merupakan gabungan dari bermacam-macam teknik 

terstruktur dengan teknik prototyping dan teknik pengembangan joint application 

untuk mempercepat pengembangan sistem/aplikasi. Dari definisi konsep RAD ini, 

dapat dilihat bahwa pengembangan aplikasi dengan menggunakan metode RAD 

dapat dilakukan dalam waktu yang relatif lebih cepat. Sesuai dengan metodologi 

RAD berikut ini adalah tahap-tahap pengembangan aplikasi dari tiap-tiap fase 

pengembangan aplikasi dapat di lihat pada gambar. 

 

 

Gambar 2.6 RAD 
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Tahapan RAD terdiri dari 3 tahap yang terstruktur dan saling bergantung disetiap 

tahap, yaitu : 

1. Requirements Planning (Perencanaan Persyaratan). 

a. Pengguna dan analisis bertemu untuk mengidenfifikasi tujuan dari aplikasi 

atau sistem 

b. Berorientasi pada pemecahan masalah bisnis. 

2. Design Workshop. 

a. Fase desain dan menyempurnakan. 

b. Gunakan kelompok pendukung keputusan sistem untuk membantu 

pengguna setuju pada desain. 

c. Programmer dan analis membangun dan menunjukkan tampilan visual 

desain dan alur kerja pengguna. 

d. Pengguna menanggapi prototipe kerja aktual. 

e. Analis menyempurnakan modul dirancang berdasarkan tanggapan 

pengguna. 

3. Implementation (Penerapan). 

a. Sebagai sistem yang baru dibangun, sistem baru atau parsial diuji dan 

diperkenalkan kepada organisasi. 

b. Ketika membuat sistem baru, tidak perlu untuk menjalankan sistem yang 

lama secara parallel. 

 

2.6 Referensi Jurnal Sebelumnya 

Untuk melengkapi referesi dalam Tugas Akhir ini penulis menggukan 

beberapa perbandingan Jurnal, yaitu sebagai berikut: 

Rahmah (2022), dengan judul “Aplikasi Penilaian Kinerja Karyawan Di Pt 

Aero Globe Indonesia Menggunakan Java”. Metode waterfall dalam penelitian ini 

adalah dengan tahapan-tahapan seperti rekayasa sistem, analisis, desain, coding, 

testing, dan maintenance. Tujuan dari sistem penilaian kinerja karyawan ini dibuat 

untuk mengetahui bagaimana produktivitas kerja semua karyawan yang berada di 

lingkungan PT Aero Globe Indonesia dan dapat membantu HRD dalam 

memberikan keputusan SDM dengan memberikan data setiap karyawan secara 
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berkala kepada pimpinan. Hasil dari penelitian ini dengan adanya aplikasi sistem 

penilaian kinerja karyawan yang terkomputerisasi dan tersimpannya suatu data 

dengan baik didalam database dapat menciptakan aplikasi untuk pendataan data 

karyawan, data penilaian kinerja karyawan serta pelaporan lebih akurat yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Aisyah dan Purba (2019), dengan judul “Aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan Menggunakan Metode Profile Matching” 

Metode yang digunakan dalam melakukan pemberian penghargaan untuk 

karyawan berkinerja baik yaitu dengan metode profile matching. Dengan adanya 

penerapan metode profile matching untuk penilaian kinerja karyawan terbaik 

dalam memecahkan permasalahan yang ada pada saat proses penilaian kinerja 

karyawan terbaik, agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Sagala dan Siagian (2021), dengan judul “Penilaian Kinerja Menggunakan 

Metode Balanced Scorecard Pada Perusahaan Sektor Farmasi Sebelum dan Semasa Covid 

(2019-2020) yang Terdaftar di BEI” Pertumbuhan bisnis industri yang disampaikan oleh 

Kementrian Industri Republik Indonesia pada tahun 2015 yaitu 15,9% dan menurun 

sampai ke tahun 2019 yaitu 9%, yang artinya kinerja perusahaan sektor farmasi 

mengalami penurunan. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan adalah melakukan penilaian kinerja. 

Prabandari dan Putri (2019), dengan judul “Kinerja Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Klungkung berdasarkan Metode Balance Scorecar” Penilaian 

kinerja keuangan menggunakan value for money, mengukur tingkat ekonomis, efisiensi 

dan efektifitas dari alokasi dan anggaran penggunaan dana, dengan penilaian kinerja 

keuangan Disdukcapil Klungkung akan mampu menilai apakah penggunaan dana setiap 

tahunnya telah digunakan dengan baik tanpa ada kelebihan pengeluaran dari anggaran 

yang telah ditetapkan. 

Pratasik dan Rianto (2020), dengan judul “Pengembangan Aplikasi E-DUK 

Dalam Pengelolaan SDM Menggunakan Metode Agile Development” Pengolahan data 

SDM yang baik akan menyebabkan Peningkatan Performance Organisasi. Saat ini 

Pengolahan data Daftar Urut Kepangkatan di Universitas Negeri Manado yang masih 

menggunakan aplikasi pengolah data Microsoft Excel masih banyak Kekurangan. Hal 

Tersebut dapat dilihat dari adanya data yang tidak sesuai antara data SDM di Bagian 

Kepegawaian dan data SDM di Fakultas maupun Program Studi. Sehingga Peneliti 
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merancang database dan mengembangkan Sistem Informasi (Aplikasi e-DUK) untuk 

menangani pendataan SDM di lingkungan Universitas Negeri Manado yang memiliki 

nilai validitas dan reabilitas data tinggi dengan menggunakan metode Agile Development 

dalam tahap pengembangan perangkat lunak. Metode Agile memungkinkan tingkat 

keberhasilan yang lebih besar dibanding metode atau pendekatan terstruktur.



 

 
 

 


